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Efforts tolmprove Student’s Reading Ability Using The Whole Language
Approach in Grade 1 Students at SDN Tanjung Jati 2. This study aims to
determine the increase in reading ability of grade 1 students by using the type of
whole language approach that exists in the elementary school of SDN Tanjung
Jati 2, Kamal District, Bangkalan Regency. This research is aclass action
research. And how to collect data obtained through direct observation of students
and tests. This research was conducted for two cycles, namely cycle one and cycle
two. The results of this study prove that there is an increase in the reading ability
of first grade students at SDN Tanjung Jati 2, Kamal District, Bangakalan
Regency. Where in cycle one the percentage og class students’ reading ability
was 30% of students who achieved KKm, While in the results in cycle two that
was 78% of student who achieved KKm. Based on these results it can be
concluded that by using the whole language approach in the process of learing
Indonesia subjects can improve students’ reading skills.
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Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Dengan Menggunakan
Pendekatan Whole Languge Pada Siswa kelas 1 SDN Tanjung Jati2. Penelitian
ini bertujuan yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa
kelas 1 dengan dengan mengguankan jenis pendekatan whole language yang ada
di sekolah dasar SDN Tanjung Jati 2, Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan.
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas. Dan cara mengumpylan data
yang diperoleh dengan melalui observasi secara langsung kepada peserta didik
dan tes. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus yatu silkus satu dan siklus
dua. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa terjadi kenaikan pada
kemampuan membaca siswa kelas satu SDN Tanjung Jati 2 Kecamatan Kamal,
Kabupatan Bangkalan. Dimana pada siklus satu persentase kemampuan
membaca siswa kelas yaitu sebesar 30% siswa yang mencapai KKM, sedangkan
pada hasil pada siklus dua yaitu sebesar 78 % siswa yang mencapai KKM.
Berdasaerkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menggunakan pendekatan whole language dalam proses pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta
didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu bagian hal yang paling mendasar yang dilakukan oleh
seluruh manusia untuk mendapatkan keterampilan, kecakapan, dan ilmu pengetahuan untuk
menentukan baik buruknya suatu hal. Dalam dunia pendidikan terdapat istilah proses
pembelajaran yang tidak asing ditelinga orang awam. Dalam sebuah pembelajaran terdapat
beberapa pembelajaran yang tergolong dalam pembelajaran yang pokok, salah satunya yaitu
pelajaran Bahasa Indonesia. Dimana pembelajaran pokok yaitu merupakan kunci dalam semua
pembelajaran. Oleh sebab itu bahasa menjadi suatu hal yang penting untuk ditingkatkan dan
dikuasai seluruh masyarakat Indonesia sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Maka dari itu
Bahasa Indonesia masuk kedalam mata pelajaran inti di sekolah baik dari tingkatan jenjang
sekolah dasar hingga sekolah menengah atau bahkan hingga perguruan tinggi. Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan.
Tujuan tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu
keterampilan komunikasi. Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan
secara lisan maupun tulisan. Belajar bahasa berarti belajar mempelajari 4 keterampilan bahasa
yaitu menulis, membaca, menyimak, berbicara. (Irian, 2021). Dari keempat kemampuan
tersebut terdapat dasar yang harus diperhatikan yaitu kemampuan membaca.

Keterampilan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam
kedudukannya. Dimana keterampilan tersebut digunakan untuk menunjang terlaksanya suatu
proses kegiatan belajar. Sesuai dengan teori tersebut seoarang ahli mengemukakan bahwa
membaca ialah suatu proses yang dilakukan dan diperguankan oleh pembaca untuk untuk
memperoleh suatu pesan, yang hendak disampaikan melalui media kata-kata /bahsa tulis.
Tarigan (2008:7). Kemampuan membaca merupakan dasar untuk mengetahui berbagai bentuk
bidang studi. Oleh karena itu membaca adalah pokok dasar pengetahuan yang harus dikuasai
setiap individu. Kemampuan membaca dilaksanakan agar peserta didik tidak hanya dapat
membaca tetapi juga peserta didik, dapat terlibat dalam kegiatan memahami karangan, bacaan,
menanggapi teks bacaan, mengkomunikasikan secara lisan maupun tulisan, dan lain
sebagainya. (Siti Aisyah, dkk 2020).

Dalam hal mengembangkan keterampilan membaca awal, siswa kelas satu tentu
memiliki tantangannya sendiri. Hal tersebut bergantung seberapa baik siswa dapat membaca
permulaan dengan baik sesuai konsep yang diharapkan. Selain itu, pengenalan huruf
merupakan faktor yang penting atau biasa disebut dominan bagi siswa yang baru pertama kali
mempelajari huruf dan ciri-cirinya. Oleh sebab itu, setidaknya diperlukan satu langkah yang
cepat dan tepat, agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengenali dan memahami huruf
urutan abjad dan suku kata bahkan dalam hal kosa kata. Banyak pendekatan untuk mencipatkan
suasana kelas yang yang kondusif hal ini dimaksud yaitu untuk mengasuh yang diisi dengan
bahan bacaan dan menyenangkan untuk dipelajari oleh anak. (Marlina, 2015).

Kemampuan membaca dasar anak dapat dikembangkan melalui pembelajaran
penemuan bebas dan pembelajaran bermakna. Hal ini didasarkan pada teori konstruktivisme,
dimana anak belajar dengan mengamati, menemukan secara individu, dan membangun
pengetahuan yang diperolehnya (Mufiidah, D.W., Haenilah, E.Y., & Sofia, 2019). Hal ini
sesuai dengan pendapat menurut Cooper dalam (Rusman, 2017) bahwa kaum konstruktivis
melihat bahwa anak-anak dapat menginterpretasikan informasi dan dunia sesuai dengan pribadi
mereka dan bahwa melalui pengamatan, pengolahan dan interpretasi mereka belajar dan
menjadikan informasi tersebut kedalam pengetahuan pribadinya. Oleh karena itu, keterampilan
membaca awal anak harus dikembangkan dengan pendekatan, model ataupun media alternatif
yang diterapkan oleh guru agar keterampilan siswa dapat diekspolasi (Siti Aisyah, dkk 2021).

Suatu pendekatan pembelajaran bahasa yaitu terdiri dari seperangkat asumsi tentang
sifat, pengajaran, dan proses pembelajaran bahasa. Ada berbagai anggapan tentang bahasa,
antara lain ada yang melihat bahasa sebagai kebiasaan, ada yang melihat bahasa sebagai suatu
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sistem komunikasi yang pada hakekatnya dituturkan, dan ada juga yang melihat bahasa
sebagai kode. (Zuchdi 1996:29). Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak
atau sebagai sudut atau cara pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang mengacu pada
pandangan tentang apa yang terjadi dalam suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, yang
mengadaptasi, menginsiprasi, mengperkuat, dan didasarkan pada metode pembelajaran yang
memiliki ruang lingkup teoretis tertentu. Tergantung pada pendekatannya, ada dua jenis
pendekatan yaitu: (1) metode pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student
centered). Jenis pembelajaran ini disebut juga dengan pendekatan klasikal, dimana guru
sebagai pusat dari proses pembelajaran. Siswa dianggap sebagai objek pendidikan sedangkan
guru adalah sebagai subjek yang maha tahu dan satu-satunya sumber informasi.

(2) pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru atau teacher center. Pada tipe
gaya belajar ini, siswa adalah sebagai subjek yang mandiri dan aktif yang bertanggung jawab
terhadap proses pembelajaran. Pada saat yang sama, guru tidak lagi menjadi pusat semua
pengetahuan di kelas, tetapi sebagai siswa atau fasilitator.

Selain kedua pendekatan tersebut, terdapat beberapa jenis pendekatan pembelajaran
bahasa Indonesia yang sering digunakan dalam pendidikan khususnya di sekolah dasar, antara
lain: Pendekatan Struktural, Pendekatan Kompetensi Proses, Pendekatan Whole Language,
Pendekatan Terpadu dan Pendekatan Kontekstual. Dalam penelitian sesuai dengan judul
artikel, pendekatan yang akan dibahas lebih lanjut yaitu mengacu pada Pendekatan Whole
Language.

Whole Language atau disebut dengan Bahsa Holistik adalah cara berpikir tentang
bagaimana siswa belajar bahasa, baik lisan maupun tulisan. Whole Language adalah dua kata
yang menjadi simbol kesuksesan yang berpotensi mengubah kurikulum sekolah si seluruh
dunia. Dua kata yang telah menghasilkan definisi yang berbeda dan juga reaksi yang hebat.
Dua kata dengan segudang makna (Watson, 1989). Hakikat dari whole language adalah bahwa
terdapat beberapa ciri utama di balik perkembangan seluruh konsep whole language, seperti
dikemukakan oleh Goodman (1986) dan Newman (1985) sebagai berikut;

a. Whole Language adalah sudut pandangan positif siswa

Seluruh konsep whole language menyimpang dari pernyataan Dewey tentang hakikat
siswa. Pendukung bahasa holistik berpendapat bahwa siswa memiliki kekuatan, kemampuan,
dan keinginan untuk belajar. Kursus Whole Language memungkinkan siswa untuk memiliki
apa yang mereka pelajari dan menerima dukungan penuh penuh dalam mengembangkan dan
mencapai tujuan pembelajaran.

b. Whole Language menegaskan peran guru dalam proses pembelajaran.

Semua guru penganut Whole Language menerima pandangan bahwa guru adalah
mediator yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berhubungan dengan dunia luar.
Guru adalah tenaga profesional yang memahami keadaan siswa, teori belajar dan kegiatan
belajar mengajar. Mereka mendukung kegiatan pembelajaran tetapi mereka tidak bertindak
sebagai guru pembelajaran. Meskipun guru semua bahasa bertanggung jawab atas
perkembangan siswa, mereka tetpa memiliki wewenang untuk merencanakan, mengatur, dan
meimilij materi pembelajaran yang dibutuhkan siswa.

c. Whole Language melihat bahasa sebagai pusat pembelajaran

Bahasa bagi manusia adalah pusat komunikasi dan pemikiran manusia. Belajar bahasa
adalah “belajar menafsirkan” karena dalam proses belajar bahasa, orang belajar tentang makna
sosial dari bahasa yang diwakilinya. Selain itu, bahasa lisan dan tulisan dapat lenih baik dan
lebih mudah dipelajari dalam kegiatan bahsa otentik dan peristiwa bahawa, baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah. (Halliday 1973), sesuai dengan fungsi bahasa yang
sebenarnya.

d. Whole Language menerapkan kurikulum ganda

Halliday (1973) menyimpulkan bahwa saat kita belajar bahasa,sebenarnya kita belajar
mekaui bahasa. Kesimpulan ini mendasari terciptanya kurikulum bahasa secara keseluruhan,
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yaitu kurikulum ganda. Dalam setiap kegiatan, pengalaman, atau unit terdapat peluang untuk
perkembangan bahasa dan kognitif. Bahasa dan pimikiran berkembang tetapi pada saat yang
sama pengetahuan berkembangan dan konsep serta rencana dibuat. Peran guru whole
labertugas mengimplementasikan kurikulum ganda menggunakam unit tematik. Mereka
berperan sebagai “pengamat anak”, yang memantau perkembangan bahasa anak saat siswa
memecahkan atau menjawab berbagai pertanyaan.

Proses pembelajaran di sekolah dasar sebagain besar beiris materi bahasa Indoensia
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, khususnya membaca, yang merupakan salah satu
prioritas untuk dioptimalkan sejak kelas awal. Hal ini mempengaruhi pembelajaran
selanjutnya. Oleh karena itu pembelajaran bahasa di sekolah dasar akan selalu dikaitkan dengan
materi pembelajaan lainnya, karena kemampuan dasar siswa adalah membaca, menyimak, dan
berbicara.

Pembelajaran di kelas melalui pendekatan whole language diwujudkan melalui bahan
cetak. Dalam hal ini siswa belajar lebih giat, siswa bekerja dan belajar sesuai kemampuannya
guru berperan sebagai model dan pembimbing. Suasana di dalam kelas dirancang senyaman
mungkin, sehingga kegiatan membaca menjadi lebih mudah bagi siswa. Selain itu, pendekatan
whole language juga mampu mengembangkan keterampilan dan kinerja membaca siswa ketika
komponen-komponen pendekatan tersebut diimplementasikan dalam membaca nyaring,
membaca terus menerus, membaca bersama, membaca terbimbing dan mandiri. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Eliza Kusumawati dengan judul “Upaya Peningkatan
Kemampuan Membaca Pemaham Siswa Pada Muatan Pelajaran Bahsa Indonesia Melalui
Pendakatan Whole Language Di Kelas IV A SD Negeri Sukatani kecamatan Kalianda”
Penelitian tersebut menggunakan penilaian Tindakan kelas. Hasil penelitian tersebut
menunukkan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa dengan menggunkana
pendekatan whole language.

1. Temuan penelitian berjududl “Meningkatkan Pemahaman Membaca Siswa Pada Kelas
Bahasa Indonesia Melalui Pendekatan Whole Language Di IV A SD Negeri Sukatani
Kecamatan Kalianda” yang dilakukan oleh Eliza Kusmawati. Penelitian ini menggunakan
penilaian aktivitas kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca siswa melalui penggunaan pendekatan whole language.

2. “Penerapan Whole Language untuk Meningkatkan Pemahaman Membaca pada Siswa
Sekolah Dasar”. Oleh Riska Fauziah menggunakan penilaian kinerja kelas. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa sekolah dasar meningkat
ketika pendekatan whole language digunakan.

METODE

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas dengan model rancangan Kurt Lewin. Empat tahapan yang
digunakan dalam penelitiannya, yaitu perencanaan (planning), tindkaan (acting), pengamatan
(observing), refleksi (feflection).

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, mulai tanggal 15 Februari sampai dengan
29 Maret 2023. Pada awal pelaksanaan yaitu untuk menemukan permasalahan siswa,
merencanakan penelitain, kemudian dilanjutkan dengan permulaian mengerkakan proposal
hingga pengerjaan akhir proposal atau laporan proposal. Dan selama penelitian berlangsung,
subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas satu SDN Tanjung Jati 2 Kamal, Bangkalan.
Adapun jumlah kelas satu SDN Tanjung Jati2 yaitu berjumlah 14 siswa, dimana masing-
masing terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Fokus penelitian ini adalah
pengaruh penggunaan pendekatan whole language terhadap peningkatan kemampuan
membaca siswa kelas 1 SDN Tanjung Jati 2.

Teknik pengumpulan data yang tepat diperlukn untuk mendapatkan data yang objektif.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang proses biologis
dan psikologis yang secara langsung atau tidak langsung tercermin dalam gejala subjek
penelitian. Demikian pendapat Widyono (2014:46) menjelaskan bahwa observasi adalah
pengamatan dan mutilasi secara sistematis terhadap unsur-unsur yang ada dalam suatu gejala
pada objek penelitian.

Sementara itu Sugiyono (2014:145) menjelaskan bahwa observasi adalah suatu yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Sedangkan
Tes merupakan tatacara atau prosedur yang tersusun secara sistematis dimana orang yang akan
di tes dipresentasikan dengan suatu tes stimulus jawaban mereka yang dapat menunjukkan ke
dalam angka. Pada instrument tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah mengikuti pelaksanaan pembelajaran dan untuk mengetahui pengingkatan
kemampuan membaca siswa dengan pendekatan whole language. Dan dokumentasi
merupakan salah satu jenis Teknik pengumpulan data yaitu kegiatan penelitian yang
menggunakna metode dokumentasi dalam penelitiannya. Temuan penelitian dari pengamatan
atau wawancara lebih kredibel atau dapat diandalkan jika secara pribadi mendukung
kehidupan pada saat itu. Dan hasil penelitian juga akan semakin kredibel jika didukung
dengan dokumentasi yaitu foto atau karya tulis akademik atau teks ilmiah.

Untuk mengetahui apakah keterampilan membaca siswa sudah meningkat atau belum,
hasil data yang digunakan dianalisis melalui analisis kualitatif dan kuantitaif. Analisis
kualitatif dilakukan setelah menerima hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan dan
hasil evaluasi perkembangan membaca siswa. Mengenai analisis data kuantitatif, khususnya
yang berkaitan dengan hasil perolehan siswa berupa angka.Dalam penelitian tindakan kelas
ini digunakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca
siswa kelas 1 SDN Tanjung Jati 2 dengan membandingkan hasil persentase pada silkus 1 dan
siklus 2. Dari skor yang diperoleh dapat dibuat acuan tentang ketuntasan siswa. Siswa yang
dikatakan tuntas jika jumlah seleuruh peserta didik telah mencapai persentasi 75% dadari nilai
standar. Dan cara menghitung ketuntasan dapat dihitung sebagai berikut :

banyak siswa yang tuntas belajar

X 100%

Presentase (P) = :
banyak seluruh siswa

Jika hasil persentase 75% atau lebih dari jumlah peserta didik telah menguasai maka
pembelajaran dapat dikatakan berhasil, begitupun seblaiknya jika kemampuan membaca
siswa kirang dari 75% dari jumlah peserta didik maka dapat dikatakan belum berhasil.

Sedangkan untuk kriteria keberhasilan Tindakan adalah ukuran dalam menentukan apakah
penelitian yang dilakukan berhasil atau tidak yaitu dinayatkan berhasil apabila proses pembelajaran itu
terjadi adanya peningkatan dari sikulus 1 ke siklus selanjutnya dengan minimal KKM yaitu 70, bila
skor penilaian observasi diatas angka 4 dan hasil akhir pembelajaran mencapai persentase naik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas 1 SDN Tanjung Jati 2
Kecamatan kamal Kabupaten Bangkalan dilaksanakan dalam dua siklus yang mana dari
jumlah total 14 siswa yang tertulis dalam daftar nama kelas 1. Dari 14 siswa yang hadir di
kelas masih terdapat 60 % anak yang minat belajarnya kurang terutama pada saat pembeljaran
yang dilakukan dengan menggunakan metode ceramah yang dilakukan oleh guru. Sedangkan
taerget sekolah yaitu mencapai 80 % dari kegiatan hasil belajar yang dilakukan oleh guru.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan dua siklus penelitian menekankan pada
pendekatan whole languange yang diterapkan pada saat pembelajaran. Hasil penelitian yang
telah dilakukan diuraikan pada setiap siklus dengan tujuan untuk mengidentifikasi kelamahan
dan kekurangan yang harus dibenahi dalam pelaksanaan siklus yang kedua. Uraian hasil
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penelitian setiap siklus adalah sebagai berikut:
Siklus 1

Penelitian tindakan kelas Siklus 1 dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 8 Maret 2023
dalam satu sesi yang berdurasi 1 x 35 menit. Pokok bahasan berfokus pada inti Bahasa
Indonesia.tema 5: Pengalamanku, Subtema 4 Pengalaman yang berkesan pembelajaran 2.
Topik membaca puisi melalui model pembelajaran berbasis permainan dengan pendekatan
whole language. Deskripsi kegiatan berdasarkan tahapan penelitian ini meliputi:

1) Perencanaan

Berdasarkan latar belakang penelitian bahwa selama pembelajaran berlangsung kondisi
pembelajaran di kelas kurang kondusif, minat belajar siswa masih kurang sehingga
mengakibatkan suasana kelas kurang aktif dan menyenangkan. Ketika penilaian hasil belajat
tidak sesuai dengan harapan, banyak yang masih dibawah KKM. Sangat sedikit yang terjadi
kemudian untuk lingkungan belajar yang digunakan dalam pembelajaran kelas 1, karena minat
siswa untuk menyimak atau mendengarkan saat menggunakan lingkungan belajar, menurut
guru kelas, tidak ikut bermain jika guru berinteraksi langsung dengan siswa. Sehubungan
dengan hal tersebut, pada tahap ini dibuat RPP dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis permainan khususnya untuk muatan bahasa Indonesia dengan pendekatan whole
language untuk menanamkan semangat belajar siswa dengan tujuan mingkatkan hasil belajar
kemampuan siswa serta hasil belajar yang dicapai oleh setiap siswa kelas 1 SDN Tanjung jati
2. Selain itu pembelajaran memanfaatkan pengumpulan data yang dikumpulkan melalui
instrument lembarobservasi dan evaluasi keterampilan siswa juga akan digunakan pada saat
pelaksanaan pembelajaran dilakukan.

2) Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran Siklus 1 ini terdiri daribatu kali pertemuan dengan alokasi
waktu 1 x 35 menit yang dilaksanakan pada tanggal 8 MAret 2023, dilakukan secara tatap
muka langsung dengan siswa kelas 1 di SDN Tanjung Jati 2. Pada siklus 1, siswa yang
mengikuti pembelajaran berjumlah 14 orang, masing-masing laki- laki 10 orang dan
perempuan 4 orang. Pembelajaran pada siklus ini meliputi kegiatan pembelajaran tema 5
subtema 4 pembelajaran 2 dengan alokasi waktu 1 x 35 menit atau 1 jam dialokasikan dengan
pembelajaran bahasa Indonesia dan tema membaca puisi melalui bermain. Sebuah model
belajar melalui bahasa. Tindakan di sini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu awal atau
pembukaan, inti dan penutup.

3) Pengamatan

Kegiatan pengamatan/observasi selama proses pembelajaran berlangsung pada siswa siswi
kelas 1 SDN Tanjung Jati 2 Kabupaten Bangkalan melalui modelpembelajaran berbasis
permainan dengan pendekatan whole language yang dilaksanakan oleh peneliti/pengamat
dengan menggunakan papan/atau observasi. Hasil dari observasi proses pembelajaran pada
siklus pertama adalah sebagai berikut:
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Tabel 1 Hasil Pengamatan

Skor Persentase
No Aspek Penilaian
1 (2] 3 4 5 (%)
1 |Siswa mempersiapkan N 60 %
pembelajaran.
2 |Siswa memperhatikan apresiasi yang N 80 %
diberikan
oleh guru.
3 |Siswa menanggapi N 80 %
apresiasi yang diberikan guru.
4 |Siswa Konsentrasi saat pembelajaran N 60 %
berlangsung.
5 [Tanggung jawab siswadalam N 80 %
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru.
6 |Keaktifan siswa dalambertanya, berpikir, N 80 %
berpendapat, dan
berinisiatif.
7 |Siswa merasa senangdalam pembelajaran N 60 %
membaca.
8 [Siswa dapat membaca. N 60 %
9 [Siswa melakukan evaluasi N 80 %
10 Menyimpulkan Pembelajaran N 80 %
Jumlah 21 24 72 %
Hasil Akhir 36 |
Kererangan Cukup

Kriteria Penskoran:

Skor Keterangan

1 Tidak dilakukan

Dilakukan tetapi belum baik

2
3 Dilakukan dengan cukup baik
4 Dilakukan dengan baik

5 Dilakukan dengan sangat baik

Pedoman nilai akhir :

N

__Skor yang diperoleh

x 100 %

skor maksimal

Adapun hasil keterampilan membaca siswa pada siklus 1 dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1 SDN Tanjung Jati 2 sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas tersebut
masih tergolong rendah. Hal ini dapat terlihat dari hasil lembar asesmen keterampilan
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individu sebagai berikut:

Setelah data nilai penilaian dari siklus 1 dianalisis ( sebelumdilakukan perbaikan), maka
hasilnya adalah sebagai berikut:

Deskripsi Hasil
Jumlah siswa 14 orang
Total skor 855
Rata-rata kelas 61
Nilai Siswa > KKM 4 orang
Nilai Siswa < KKM 10 orang

Persentase Pencapaian KKM : 30 %

4) Refleksi

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus pembelajaran pertama, secara umum
pembelajaran dapat dikatakan berjalan dengan baik meskipun belum optimal. Selama
pembelajaran siklus 1, kegiatan pembelajaran menunjukkan kemajuan dalam pembelajaran
dan memfasilitasi kegiatan siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
permainan dengan pendekatan whole language. Namun ada hal yang perlu diperbaiki pada
siklus selanjuntnya:

1). performa siswa dalam persiapan pembelajaran, keaktifan dalam kegiatan betanya,
berpikir, dan bernalar masih belum optimal, sehingga guru harus mendorong siswa untuk lebih
aktif bertanya dan mengemukakan pendapat.

2.) Hasil kemampuan membaca pada setiap siswa masih jauh dari indikator keberhasilan
penelitian yang telah ditetapkan, yaitu minimal mencapai 75% dari skor rata-rata yang
dicapai. Karena sekitar 10 siswa atau mencapai 30 % dari siswa yang belum mencapai KKM
(70). Siswa harus mencapai hasil belajar yang lebih maksimal dengan model pembelajaran
berbasis permainan dengan pendekatan whole language dan metode pembelajaran yang
berbeda. Dikarenakan meotde pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran siklus 1
kurang efektif terhadap hasil pencapaian keterampilan membaca siswa , maka perlu dilakukan
perbaikan perencanaan pembelajaran pada sikluys berikutnya.

Siklus 2
1) Perencanaan

Penelitian tindakan kelas pada siklus 2 dilaksanakan pada tanggal, 15 Maret 2023. Siklus
ini dilaksanakan dalam 1 sesi dengan durasi 1x 35 menit. Rencana pelaksanaan pembelajaran
siklus 2 ini dibuat berdasarkan hasil Refleksi Pembelajaran siklus 1, mengubah metode yang
digunakan dan tetap menggunakan model pembelajaran berbasis permainan dengan
pendekatan whole language. Selain itu, aktifitas guru meningkat untuk mendorong siswa agar
siswa lebih aktif bertanya dan berpendapat. Selain itu, pengumpulan data dilanjutkan dengan
lembar observasi siswa dan hasil kemampuan membaca siswa untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa dalam siklus kedua.
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2) Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 ini terdiri darisatu kali pertemuan dengan
alokasi waktu 1 x 35 menit yang berlangsung pada tanggal, 15 Maret 2023 dan dilakukan
secara tatap muka dengan siswa kelas 1 di SDN Tanjung Jati 2. Masa pembelajaran siklus 2,
siswa mengkuti pembelajaran sama seperti pada siklus 1 yaitu berjumlah 14 orang, masing-
masing laki-laki 10 orang dan perempuan 4 orang. Pembelajaran siklus ini meliputi kegiatan
pembelajaran mengenai tema 5 subtema 4 pembelajaran 2 untuk waktu pelajaran 1 x 35 menit
atau 1 jam dengan konten pembelajaran bahasa Indonesia dan model pembelajaran berbasis
permaianan dengan pendekatan whole language dan metode pembelajaran bernyanyi.
Tindakan yang dilakukan selama proses belajar mengajar yaitu terdapat tiga tahap yaitu awal
atau pembukaan, inti dan penutup.

3) Pengamatan

Kegiatan pengamatan/observasi selama proses pembelajaran berlangsung pada siswa
siswi kelas 1 SDN Tanjung Jati 2 Kabupaten Bangkalan melalui modelpembelajaran berbasis
permainan dengan pendekatan whole language yang dilaksankan oleh peneliti/pengamat
dengan menggunakan papan observasi. Hasil dari observasi proses pembelajaran pada siklus
2 adalah sebagai berikut:

Skor Persentase (%)

1 |2 |3 (|4 |5

No Aspek Penilaian

1 |Siswa mempersiapkan pembelajaran. \ 60 %
2 [Siswa memperhatikan apresiasi yang N 80 %
diberikan oleh guru.
3 |Siswa menanggapi apresiasi yang N 80 %
diberikanguru.
4 Siswa Konsentrasi saat pembelajaran N 80 %
berlangsung.
5 [Tanggung jawab  siswa dalam N 100 %
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru.
6 [Keaktifan siswa dalam bertanya, N 100 %
berpikir, berpendapat, dan berinisiatif.
7 Siswa merasa senang  dalam N 100 %
pembelajaran membaca.
8 |Siswa dapat membaca. N 80 %
9 [Siswa melakukan evaluasi N 80 %
10  Menyimpulkan Pembelajaran N 100 %
Jumlah
0 10 ] 86%
Hasil Akhir 43
Kererangan

Kriteria Penskoran:
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Skor Keterangan

1 Tidak dilakukan

Dilakukan tetapi belum baik

2
3 Dilakukan dengan cukup baik
4 Dilakukan dengan baik

5 Dilakukan dengan sangat baik

Adapun hasil keterampilan membaca siswa pada siklus 2 dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1 SDN Tanjung Jati 2 sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas ini
masih tergolongrendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil lembar evaluasi keterampilan individu
sebagai berikut:

Setelah data nilai hasil evaluasi siklus 2 dianalisis (sesudahdilakukan perbaikan), maka
hasilnya sebagai berikut:

Deskripsi Hasil
Jumlah siswa 14 orang
Skor total 1070
Rata-rata kelas 76
Nilai Siswa > KKM 11 orang
Nilai Siswa < KKM 3 orang

Persentase Pencapaian KKM : 78 %
4) Refleksi

Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan pembelajaransiklus 2, secara umum
pembelajaran dapat dikatakan berjalan dengan baik dan cukup meningkat dibandikan dengan
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1. Siswa lebih kondusif dan semangat dalam proses
kegiatan belajar. Sebagian besar kegiatan observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran
berlasung sudah mencapai 80% dan hasil kemampuan keterampilan membaca siswa sudah
mendapatkan nilai mencapai KKM sebanyak 78 % sehingga dirasa cukup dan tidak perlu
dilakukan perbaikan lagi.

Data dari hasil observasi dan pencapaian hasil kemampuan keterampilanmembaca siswa
dari pelaksanaan siklus 1 dan 2 dapat disimpulkan dalam tabelsebagai berikut:

Tabel 1.5
No Keterangan Siklus 1 Siklus 2
Pelaksanaan
36 43
1 Rata-rata Hasil Obervasi
(72%) (86%)
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Rata-Rata Hasil
2 Kemampuan 61 78

Keterampilan Membaca (30%) (78%)
Siswa

Dari hasil tabel diatas telah jelas bahwa terdapat peningkatan dari siklus1 hingga siklus
2 . hal ini membuktikan bahwa (setelah dilakukan perbaikan pada siklus 1 ke siklus 2) maka
data hasil analisis dapat disimpulkan bahwa secara klasikal ketuntasan hasil belajar
kemampuan keterampilan membaca siswa kelas 1 SDN Tanjung Jati 2 sudah tercapai. Setelah
dilakukan pelaksanaan pembelajaran selama 2 siklus, hasilnya dapat menggambarkan bahwa
melalui pendekatan whole language dengan model pembelajaran berbasis permaianan
ternyata dapat meningkatkan kemampuan keterampilan membaca dan semangat belajar siswa
kelas 1 SDN Tanjung Jati 2 Tahun Pelajaran 2022/2023.
Jadi pada bagian sebelumnya, peneliti membahas dan mempresentasikan.  Dalam
pembelajaran yang menggunakan pendekatan whole language diperoleh persentase sebagai
berikut (1) persentase rata-rata hasil observasi siklus 1 adalah 72 %, (2) persentase rata-rata
hasil observasi siklus 2 adalaj 86%, (3) persentase rata-rata kemampuan keterampilan
membaca siklus ladalah 30%, (4) dan persentase rata-rata kemampuan keterampilan membaca
siklus 2 adalah 78%,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswa membutuhkan situasi belajar yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan untuk
memaksimalkan semangat belajar siswa dalam setiap pembelajaran dan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

2. Pemilihan pendekatan, model dan metode pembelajaran harus diperhatikan dengan
seksama, agar perhatian siswa berpusat pada proses pembelajaran, sehingga meningkatkan
konsentrasi dan hasil belajarnya.

3. Penjelasan guru yang terus-menerus akan membuat siswa semakin bosan dan malas
mendengarkan sehingga cenderung akan melakukan kegiatan di luar pembelajaran,
sehingga guru perlu meningkatkan interaksi dengan siswa.

4. Motivasi siswa untuk bertanya dan berpendapat dapat ditingkatkan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang singkat dan jelas.

5. Penerapan pendekatan whole language dengan model pembelajaran berbasis permainan
dapat diimplementasikan pada pembelajaran offline, meskipun banyak kendala, namun
keberhasilannya dapat dibuktikan dengan peningkatan pembelajaran dan pencapaian
KKM.
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